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FX
USD menguat kemarin seiring dengan data perumahan yang lebih baik dibandingkan ekspektasi di hari Rabu
menyusul The National Association of Realtors mengatakan angka penjualan perumahan naik 3.6% dalam
setahun, yang merupakan pertumbungan terkuat sejak Februari 2018.Kenaikan yang tajam di GBP menahan
penguatan USD menyusul data perekonomian UK yang lebih baik dari ekspektasi yang menurunkan
pandangan pasar bahwa BoE akan menurunkan suku bunganya di akhir bulan ini. GBP/USD naik 0.59% ke
level 1.312. Satu hari menjelang rapat ECB, EUR bergerak datar terhadap USD di level 1.109. USD/CAD naik
0.362% ke level 1.315 setelah Bank of Canada mempertahankan suku bunga acuannya namun masih
membuka kesempatan untuk adanya pemotongan suku bunga kedepannya. CAD juga melemah menyusul
turunnya harga minyak setelah International Energy Agency mengumumkan adanya surplus atas pemasokan
minyak. Kemarin spot USD/IDR ditutup di level 13,640-13,650, IDR menguat dibantu oleh arus masuk di sector
obligasi. Hari ini, spot dibuka di level 13,675-13,685 dan diekspektasikan akan bergerak di range 13,625-

BI 7-Day RRR 5.00 2.72 0.34 ;3,660. Hari ini fokus pasar akan tertuju pada rapat Bl yang juga akan membahas mengenai penetapan suku

unga acuan.

FED RATE 175 230 0.20
*JAN-20 Pasar Obligasi
Market melihat adanya kenaikan pada INDOGB, sebagai dampak menyusul dari spekulasi terhadap adanya
pemotongan suku bunga Bl pada rapat Bl kemarin walaupun consensus masih memprediksi bahwa suku
bunga acuan tidak berubah. Untuk mengantisipasi penurunan suku bunga, yield obligasi pemerintah
21-Jan 22-Jan %Change menurun sebesar 3-5 bps.
Indonesia IDR 10yr 6.704 6.654 -0.75% Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Rabu, 22/1, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.075% dan berakhir
Indonesia USD 10yr 2.824 2.822 L0.07% tepatnya pada level 6,233.453. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada
saham-saham pilihan. Terlihat dari pelemahan LQ45(-0.18%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG
US Treasury 10yr 1.774 1.775 0.06% pada penutupan Rabu, 22/1. Lima(5) dari sembilan(9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona
’ ' ' negatif, sektor Mining melemah sebesar -1.72%, sektor Infrastructure turun sebanyak -0.82% dan
sektor Property melemah sebanyak -0.69%. Sisa empat (4) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona
positif, dipimpin dengan penguatan sebesar +0.39% pada sektor Finance dan sektor Agriculture, penguatan
+0.19% pada sektor Trade. Investor Asing terlihat mencatatkan net buy sebesar Rp. 290.18 Miliar.
. . Mayoritas Bursa Saham Asia mulai menguat didorong upaya China untuk membendung wabah virus corona
JIBOR (%) LIBOR (%) yang membuat kekhawatiran akan pandemic global. Bursa Saham Wall Street berakhir variatif pada
T . e perdagangan Rabu 21/1 dengan Index Dow Jones mencatatkan pelemahan sebesar -0.03%.
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i GRETS | BAERAS | OhES Mo 13,650 13640 (0.07) EUR/USD 1.1083 1.1080 (0.03)
LQ 45 1,022.68 1,020.84  -0.18% EUR/IDR 15,128 15,124 (0.03) usD/IPY 109.91 109.68 (0.21)
S&P 500 (US) 3,320.79 3,321.75 0.03% JPY/IDR 124.45 124.39 (0.05) GBP/USD 1.3052 1.3144 0.70
Dow Jones (US) 29,196.04 29,186.27 -0.03% GBP/IDR 17,943 17,916 (0.15) USD/CHF 0.9693 0.9684 (0.09)
Hang Seng (HK) 27,98533  28341.04 127%  CHF/IPR 14,098 14092 (0.04 AUD/USD giessT peaT0 guas
AUD/IDR 9,378 9,379 0.01
Shanghai Comp (CN) 3,052.14  3,060.75  0.28% sy Bt e B
NzD/IDR 9,001 9,000 (0.01)
Nikkei 225 (JP) 23,864.56  24,031.35  0.70% Pl 1.3075 13155 061
CAD/IDR 10,376 10,366 (0.10) USD/HKD — - a0
DAX (DE) 13,555.87 1351575  -0.30%  Lynipg 1,756 1755 (0.06)
USD/SGD 1.3499 1.3488 (0.08)
FTSE 100 (UK) 7,610.70 7,571.92 -0.51% SGD/IDR 10,121 10,116 (0.05)
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